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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN UPAH TENAGA KERJA 

HARIAN DAN BORONGAN BERDASARKAN RENCANA 

ANGGARAN BIAYA (RAB) PADA PROYEK PEMBANGUNAN 

UNIT RUMAH KOST DI BANDA ACEH 

Nurhalimah 

2207210196 

 

Dr. Josef Hadipramana, S.T.,M.Sc,.Ph.D 

Industri konstruksi memerlukan perencanaan biaya yang matang, khususnya pada 

komponen upah tenaga kerja yang dapat mencapai 30–40% dari total biaya 

proyek. Terdapat dua sistem pengupahan yang umum digunakan dalam proyek 

konstruksi di Indonesia, yaitu sistem upah harian dan sistem upah borongan, di 

mana pemilihan sistem yang tepat sangat berpengaruh terhadap efisiensi biaya 

pelaksanaan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan biaya pelaksanaan pekerjaan antara sistem upah harian dan 

sistem upah borongan pada proyek Pembangunan Unit Rumah Kost di Banda 

Aceh, serta menghitung persentase selisih biaya di antara kedua sistem tersebut 

berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Metode penelitian yang digunakan 

bersifat deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan data primer (harga upah 

lokal dan hasil wawancara kontraktor/mandor) dan data sekunder (RAB, gambar 

kerja, dan Analisa Harga Satuan Pekerjaan/AHSP), kemudian dilakukan 

perhitungan Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) dengan metode upah harian dan 

metode upah borongan untuk dibandingkan dengan RAB rencana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa total RAB rencana proyek adalah sebesar Rp847,716,072,79 

(belum termasuk PPN), total biaya upah dengan sistem harian sebesar 

Rp423,701,995.17, dan total biaya upah dengan sistem borongan sebesar 

Rp235.721.000,00. Terdapat selisih biaya sebesar Rp187.980.995,79 atau sekitar 

5,6% antara kedua sistem, di mana sistem upah borongan terbukti lebih ekonomis 

dibandingkan sistem upah harian. Faktor utama yang menyebabkan perbedaan 

biaya tersebut antara lain produktivitas pekerja, tingkat keahlian, manajemen 

waktu pelaksanaan, serta kompleksitas pekerjaan di lapangan. 

Kata Kunci : Upah Harian, Upah Borongan, RAB, RAP 
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ABSTRAC 

COMPARATIVE ANALYSIS OF DAILY AND PIECEWORK 

WAGES BASED ON THE COST ESTIMATE (RAB) FOR THE 

CONSTRUCTION OF BOARDING HOUSE UNITS IN BANDA 

ACEH 

 
Nurhalimah 

2207210196 

 

Dr. Josef Hadipramana, S.T.,M.Sc,.Ph.D 

The construction industry requires careful cost planning, particularly for labor 

wages, which can account for 30–40% of total project costs. Two wage payment 

systems are commonly applied in Indonesian construction projects, namely the 

daily wage system and the piecework (lump-sum) wage system, and choosing the 

appropriate system significantly affects project cost efficiency. This study aims to 

analyze and compare the implementation costs of the daily wage system and the 

piecework wage system on the Boarding House Construction Project in Banda 

Aceh, and to calculate the percentage cost difference between the two systems 

based on the project's Cost Estimate (RAB). This research employs a descriptive 

quantitative method, collecting primary data (local wage rates and interviews 

with contractors/foremen) and secondary data (RAB, working drawings, and Unit 

Price Analysis/AHSP), followed by calculating the Implementation Cost Plan 

(RAP) using both the daily wage and piecework wage methods for comparison 

with the planned RAB. The results show that the planned RAB totaled 

Rp847,716,072,79 (excluding VAT), the total labor cost using the daily wage 

system was Rp423,701,995.17, and the total labor cost using the piecework wage 

system was Rp235,721,000.00. There is a cost difference of Rp187.980.995,79, or 

approximately 5.6%, between the two systems, with the piecework wage system 

proving more economical than the daily wage system. The main factors 

contributing to this cost difference include worker productivity, skill level, time 

management during implementation, and the complexity of on-site work. 

KeyWords : Daily Wages, Piece Rates, RAB, RAP 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor vital dalam pembangunan 

ekonomi nasional yang membutuhkan perencanaan matang, terutama dalam hal 

pengelolaan biaya proyek. Menurut Ervianto (2005), proyek konstruksi memiliki 

tiga sasaran utama yang harus dicapai, yaitu ketepatan terhadap biaya, waktu, dan 

mutu, dimana ketiga sasaran tersebut sangat dipengaruhi oleh produktivitas kerja 

tenaga konstruksi. Dalam konteks pembangunan rumah kost di Banda Aceh, 

pemilihan sistem upah yang tepat menjadi krusial mengingat dampaknya terhadap 

efisiensi biaya dan produktivitas pekerja. 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan dokumen perencanaan yang 

sangat penting dalam proyek konstruksi. Menurut Ibrahim (2003), RAB berfungsi 

untuk merinci semua biaya yang diperlukan dalam sebuah proyek konstruksi, 

membantu memastikan bahwa proyek tidak mengalami pembengkakan biaya yang 

tidak terduga. Salah satu komponen terbesar dalam RAB adalah biaya tenaga 

kerja yang dapat mencapai 30-40% dari total biaya proyek, sehingga pemilihan 

sistem pembayaran upah menjadi faktor determinan dalam keberhasilan proyek. 

Dalam industri konstruksi Indonesia, terdapat dua sistem pembayaran upah 

yang dominan digunakan, yaitu sistem upah harian dan sistem upah borongan. 

Menurut Lontaan (2019), sistem upah harian adalah metode pembayaran 

berdasarkan jumlah hari kerja yang dihabiskan oleh tenaga kerja, sedangkan 

sistem upah borongan merupakan pembayaran yang dilakukan berdasarkan hasil 

pekerjaan yang diselesaikan tanpa memandang durasi waktu pengerjaan. 

Kota Banda Aceh memiliki karakteristik unik dalam industri konstruksinya. 

Berdasarkan data Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) tahun 2017, 

terdapat 215 perusahaan kontraktor dengan kualifikasi menengah dan besar yang 

beroperasi di Provinsi Aceh, dengan biaya konstruksi berkisar antara Rp588 juta 

hingga Rp30,2 miliar untuk periode 2010-2017. Kompleksitas proyek, kondisi 
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geografis, dan ketersediaan tenaga kerja lokal menjadi faktor yang mempengaruhi 

pemilihan sistem upah yang optimal. 

Kemala et al. (2023) dalam penelitiannya tentang pemilihan metode 

pembayaran pada proyek dengan kontrak design-bid-build di Kota Banda Aceh 

menggunakan analisis SWOT menemukan bahwa sistem pembayaran termin 

memperoleh nilai koordinat yang berbeda dengan sistem turnkey, yang 

mengindikasikan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap sistem pembayaran yang 

paling efisien untuk konteks lokal. 

Pembangunan unit rumah kost di Banda Aceh merupakan salah satu segmen 

properti yang berkembang pesat seiring dengan pertumbuhan jumlah mahasiswa 

dan pekerja migran. Namun, belum ada penelitian komprehensif yang secara 

khusus membandingkan efisiensi biaya antara sistem upah harian dan borongan 

dalam konteks pembangunan rumah kost di Banda Aceh berdasarkan perhitungan 

RAB.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perbandingan antara biaya pelaksanaan pekerjaan antara sistem 

upah harian dan sistem upah borongan pada studi kasus ini? 

2. Berapa persentase selisih upah tenaga kerja harian dengan upah tenaga kerja 

borongan? 

3. Faktor-faktor apa saja yang bisa menjadi pertimbangan pelaksanaan 

pekerjaan Pembangunan Unit Rumah Kost memilih metode untuk 

pengeluaran biaya yang paling effisien ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan membandingkan biaya pelaksanaan pekerjaan antara 

sistem upah harian dan sistem upah borongan pada proyek pembangunan 

unit rumah kost di Banda Aceh. 
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2. Menghitung persentase selisih upah tenaga kerja antara sistem upah harian 

dengan sistem upah borongan pada proyek pembangunan unit rumah kost di 

Banda Aceh. 

3. Mengetahui faktor apa saja dalam memilih aspek- aspek di dalam pekerjaan 

Pembangunan untuk biaya yang lebih effisien. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi objektif sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

memilih sistem upah yang paling efisien untuk proyek pembangunan rumah 

kost.  

2. Memberikan gambaran persentase selisih biaya antara kedua sistem upah 

yang dapat digunakan untuk perencanaan anggaran yang lebih akurat. 

3. Memberikan pertimbangan penggunaan metode yang dipilih berdasarkan 

nilai Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) dengan nilai Upah Borongan 

dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pembangunan Videotron, agar 

dapat mengambil keputusan yang tepat dan efisien. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun keluasan cakupan penelitian ini, penulis membatasi masalah pada 

parameter berikut ini: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada analisis perbandingan biaya upah tenaga 

kerja (tidak termasuk biaya material dan peralatan). 

2. Data yang digunakan adalah Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan data 

realisasi upah lapangan dari satu proyek pembangunan unit rumah kost yang 

spesifik di wilayah Banda Aceh. 

3. Analisis perbandingan hanya didasarkan pada dua metode pengupahan 

utama: upah harian dan upah borongan berdasarkan satuan pekerjaan yang 

ada di RAB. 
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1.6 Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Didalam bab ini akan menguraikan penjelasan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, dan sistematikan penulisana 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori yang mendukung penelitian meliputi: Konsep upah 

tenaga kerja, pengertian RAB, komponen RAB, sistem pengupahan tenaga kerja 

konstruksi, sistem upah harian vs upah borongan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi biaya tenaga kerja, serta penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Berisi penjelasan tentang diagram alir penelitian, lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi deskripsi Proyek, Perhitungan Rencana Anggaran dan Biaya, 

Perhitungan Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah Harian, Perhitungan Rap 

Sistem Upah Borongan, hasil Toatal perhitungan RAB sistem upah harian dan 

borongan,  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Didalam bab ini akan menyajikan penejelasan mengenai kesimpulan yang 

dapat diambil dari keseluruhan penulisan Tugas Akhir ini dan saran-saran yang 

membangun sehingga lebih baik lagi kedepan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

2.1.1 Pengertian RAB 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah besarnya biaya yang diperkirakan 

dalam pekerjaan proyek yang disusun berdasarkan volume dari setiap item 

pekerjaan pada gambar atau bestek. RAB diajukan oleh kontraktor pada saat 

terjadi penawaran, yang mana RAB ini dipakai patokan bagi kontraktor untuk 

mengajukan penawaran. Biaya ini di samping tergantung pada volume, juga 

sangat tergantung pada upah tenaga kerja dan karyawan, harga material yang 

dibutuhkan dan jasa kontraktor serta pajak. Maksud dan tujuan penyusunan RAB 

bangunan untuk menghitung biaya-biaya yang diperlukan suatu bangunan dan 

dengan biaya ini bangunan tersebut dapat terwujud sesuai dengan yang 

direncanakan. 

Rencana anggaran biaya (RAB) dalam sebuah proyek konstruksi perlu 

dipersiapkan untuk mengetahui biaya yang dibutuhkan dalam proyek konstruksi 

tersebut. Menurut Fharel Novel. (2014), yang dimaksud dengan perencanaan dan 

biaya ini adalah merencanakan sesuatu dalam bentuk faedah dalam 

penggunaannya, beserta besar biaya yang diperlukan dan susunan-susunan 

pelaksanaan kerja dalam bentuk teknik. Perencanaan biaya suatu banguanan atau 

proyek ialah perhitungan biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta 

biaya-biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan dan proyek 

tersebut. Ada dua macam perencanaan anggaran biaya yaitu anggaran biaya kasar 

(taksiran) dan anggaran biaya teliti. 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah perhitungan biaya bangunan yang 

berdasarkan dari gambar bangunan dan spesifikasi pekerjaan konstruksi yang akan 

dibangun, sehingga dengan adanya RAB dapat dijadikan sebagai acuan 

pelaksanaan pekerjaan nantinya. Anggaran Biaya adalah harga dari bangunan 

yang akan dihitung dengan teliti, cermat dan memenuhi syarat. Anggaran biaya 
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pada bangunan yang sama akan memiliki perbedaan di setiap daerah. Hal ini 

disebabkan karena harga bahan dan upah tenaga kerja. (H. Bachtiar Ibrahim. 

1993). Untuk mengihtung RAB, data yang diperlukan diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Gambar rencana bangunan,  

2. Rencana kerja syarat (RKS),  

3. Volume dari setiap pekerjaan yang akan di laksanakan,  

4. Daftar harga setiap bangunan dan upah pekerja,  

5. Analisa BOW atau harga satuan pekerjaan, dan  

6. Metode pelaksanaan. 

Idealnya dalam pembuatan RAB, ada beberapa rincian yang dimasukkan 

ke dalam tabel. Namun rincian ini pun tak harus Anda masukkan semuanya ke 

dalam RAB, tergantung dari jenis perhitungan yang sesuai dengan proyek Anda. 

Berikut komponen untuk menghitung RAB:  

1. Uraian pekerjaan yang dibagi berdasarkan jenis pekerjaan. Contoh: 

pekerjaan persiapan, galian, dan urugan dan pekerjaan pondasi beton. 

Setiap bagian uraian pekerjaan memiliki rincian pekerjaan lainnya yang 

lebih detail.  

2. Volume pekerjaan yang memiliki arti satuan yang digunakan untuk 

pengukuran suatu objek. Volume pekerjaan umumnya dapat dihitung 

dalam satuan meter persegi (m2), meter kubik (m3), titik, atau unit.  

3. Satuan unit dari pekerjaan atau bahan bangunan. Contoh: m1, m2, m3, 

unit, atau titik.  

4. Harga satuan pekerjaan yang dapat dipisah menjadi dua bagian, harga jasa 

atau harga jasa berikut materialnya. Setelah mengetahui volume pekerjaan, 

Anda tinggal mengalikannya dengan harga satuan pekerjaan.  

5. Total upah pekerja yang didapatkan dari biaya per jam x estimasi waktu 

pekerjaan x total pekerja.  

6. Total material bahan bangunan.  

7. Total atau jumlah harga yang didapatkan dari penjumlahan total upah 

dengan total material atau perkalian volume dengan total upah. 
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Langkah terakhir dalam membuat RAB adalah membuat bagian 

rekapitulasi. Rekapitulasi adalah jumlah total masing-masing sub pekerjaan, 

seperti pekerjaan persiapan, pekerjaan pondasi, atau pekerjaan beton. Kedua sub 

pekerjaan tersebut dapat diuraikan lagi secara lebih detail. Setiap pekerjaan 

kemudian ditotalkan sehingga didapatkan jumlah total biaya pekerjaan. Di dalam 

menghitung biaya rekapitulasi ini, juga bisa memasukkan biaya tambahan dan 

pajak. 

2.1.2 Komponen RAB 

Menurut Ervianto (2002), biaya konstruksi dapat dibagi menjadi dua 

macam, yaitu biaya lansung dan biaya tidak langsung yang dapat kita lihat sebagai 

berikut:Biaya Langsung (Direct Cost) 

1. Biaya langsung adalah biaya yang berhubungan langsung dengan 

konstruksi yang didapat dengan mengalikan volume pekerjaan dengan 

harga satuan pekerjaan tersebut. Biaya langsung dapat dibedakan menjadi 

dua, diantaranya adalah sebagai berikut ini.  

a. Biaya bahan bangunan atau biaya material. Biaya material adalah 

biaya yang dikeluarkan untuk pembelian material dan biaya 

pemindahannya ke lokasi pekerjaan seperti bongkar, muat, 

pengangkutan dan penyimpanan material.  

b. Biaya tenaga kerja atau upah. Secara umum pasaran upah tenaga kerja 

dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu indeks biaya hidup dan 

kehidupan. Dalam perhitungan baiya tenaga kerja, ada dua faktor 

utama yang perlu diperatikan. Yang pertama adalah uang atau harga 

yang berkaitan dengan upah per-hari atau per-jam, tunjangan, pajak, 

dan premi upah. Faktor yang kedua adalah produktivitas pekerjaan 

(per-jam atau per-hari).  

c. Biaya peralatan. Peralatan pada suatu proyek konstruksi meliputi 

berbagai jenis alat ringan dan alat berat atau mesi. Biaya yang 

dibutuhkan oleh alat berat jauh lebuh besar dibandingkan dengan alat 

ringan. Penentuan biaya peralatan didasarkan pada biaya produksinya 

dari pemilikan alat, yaitu biaya yang dikeluarkan sebagai akibat 
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memiliki atau menggunakan peralatan tersebut, baik selama beroperasi 

maupun non-operasi. 

2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang tidak secara lansung 

berhubungan dengan konstruksi, tetapi harus ada dan tidak bisa dilepaskan 

dari proyek tersebut. Biaya tidak lansung dapat dibedakan menjadi 

beberapa macam yang diantaranya adalah sebagai berikut ini.  

a. Biaya overhead adalah biaya tambahan untuk menjalankan suatu usaha 

dilapangan. Biaya overhead juga merupakan pengeluaran proyek tetapi 

tidak termasuk dalam biaya material, upah maupun peralatan. Jumlah 

biaya overhead ini dapat mencapai 5%- 15% dari biaya langsung, 

jumlah biaya tersebut tergantung dari macam pekerjaan dan kondisi 

lapangan.  

b. Biaya tak terduga, yaitu biaya untuk kejadian yang mungkin terjadi 

tanpa adanya rencana sebelumnya.  

c. Keuntungan merupakan hasil jerih payah keahlian ditambah hasil dari 

faktor resiko.  

Biaya yang memiliki nilai besar (yang sering mengandung biaya 

tak perlu) diantara adalah sebagai berikut ini.  

1. Material, secara singkat merupakan biaya yang akan dikeluarkan untuk 

membeli material, contohnya berupa kayu, besi baja, pasir, dan 

sebagainya, serta instrumen atau bagian-bagian lain yang siap dipakai. 

2. Tenaga kerja merupakan biaya yang akan dikeluarkan untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi. Biaya dari tenaga kerja 

diperhitungkan dari waktu kerja.  

3. Overhead, terdiri dari macam-macam elemen, seperti pembebanan 

terhadap operasi perusahaan misalnya pemasaran, kompensasi 

pemimpin, sewa kantor, termasuk pajak, asuransi dan administrasi. 

Biaya yang dikeluarkan atau ditanggung di dalam proyek harus 

juga ditinjau dari segi ekonomis nya tetapi harus berdasarkan spesifikasi 

yang telah ditentukan.Beberapa definisi dari ekonomis, yaitu:  
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1. Ekonomisasi atau kehematan berarti cara penggunaan sesuatu barang 

(hal) secara berhati-hati dan bijak agar diperoleh hasil yg terbaik. The 

General Accounting Office Standards memberikan penegasan bahwa 

audit ekonomi dan efisiensi dilakukan dengan mempertimbangkan 

dampak entitas yang diaudit tersebut telah memenuhi kriteria berikut : 

a. Mengikuti ketentuan pelaksanaan pengadaan yang sehat 

b. Melakukan pengadaan sumber daya (baik jenis, mutu, dan jumlah) 

sesuai dengan kebutuhan pada biaya terendah  

c. Melindungi dan memelihara semua sumber daya yang ada secara 

memadai  

d. Menghindari duplikasi pekerjaan atau kegiatan yang tanpa tujuan 

atau kurang terdapat kejelasan tujuan 

e. Menghindari adanya pengangguran sumber daya atau jumlah 

pegawai yang berlebihan  

f. Menggunakan prosedur kerja yang efisien  

g. Menggunakan sumber daya (staf, peralatan, fasilitas) yang 

minimum dalam menghasilkan dalam menyerahkan barang/jasa 

dengan kuantitas dan kualitas yang tepat.  

h. Mematuhi persyaratan peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan perolehan, pemeliharaan, dan penggunaan 

sumber daya negara  

i. Melaporkan ukuran yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan 

mengenai kehematan dan efisiensi. 

2.2 Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) 

RAP (Rencana Anggaran Pelasanaan), adalah kebutuhan material dan 

tenaga secara detail untuk menyelesaikan suatu bangunan, atau dapat juga 

dimaksud dengan penjabaran dari RAB (Rencana Anggaran Biaya). Pada 

umumnya Rencana Anggaran Biaya (RAB) digunakan untuk mengajukan 

penawaran pekerjaan borongan, sedangkan Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) 

digunakan untuk menentukan jumlah material dan tenaga dalam pelaksanaan 

pembangunan. Rencana Anggaran Biaya (RAB) dihitung berdasarkan Analisa 
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BOW sedangkan Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) dihitung dengan kombinasi 

antara analisa BOW dan kebutuhan sesungguhnya.  

Fungsi dari Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) antara lain :  

1. Sebagai pedoman general kontraktor untuk melakukan perjanjian kontrak 

dengan sub kontraktor atau pemborong.  

2. Sebagai acuan untuk negoisasi harga antara general kontraktor dengan 

mandor atau sub kontraktor.  

3. Untuk mengetahui perkiraan keuntungan atau kerugian yang akan dialami 

jika menggunakan metode kerja.  

4. Jika ternyata diperkirakan rugi maka kontraktor bisa mencari jalan agar 

tetap untung.  

5. Sebagai dasar untuk membuat jadwal pendatangan material dan tenaga 

kerja.  

6. Sebagai bahan laporan proyek kepada perusahaan pada kontraktor besar 

yang mempunyai banyak proyek.  

7. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah manajemen 

terbaik agar kontraktor untuk dan pemilik proyek senang.  

8. Untuk membuat kurva S namun jadwal ini biasanya dibuat khusus untuk 

keperluan kontraktor sedangkan untuk laporan ke konsultan pengawas atau 

pemilik proyek tetap berpedoman pada Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Bagi seorang kontraktor Pelaksana sebuah konstruksi RAP diperlukan 

untuk memberikan gambaran secara rinci terhadap rencana kerja pekerjaan di 

lapangan. Karena dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan tentunya perlu adanya 

pembiayaan yang dikeluarkan oleh seorang kontraktor untuk menyelesaikan 

kontrak kerja yang telah dibuat. Adapun pembiayaan yang perlu dianalisis dan 

dicantumkan dalam RAP antara lain:  

1. Biaya Pelaksanaan pekerjaan  

2. Biaya Administrasi  

3. Keuntungan Kontraktor  

4. Biaya lain-lain  
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Biaya Pelaksanaan Pekerjaan adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh 

seorang kontraktor untuk bisa menyelesaikan pekerjaan yang telah ditanda tangani 

sesuai spesifikasi teknis serta volume yang tercantum dalam kontrak kerja 

tersebut. Tentunya dalam menyusun biaya pelaksanaan tersebut kontraktor harus 

menunjuk tim untuk bisa mengkalkulasi pelaksanaan real lapangan dengan cara :  

1. Melakukan survey kondisi di lapangan untuk menentukan metode 

pelaksanaan yang tepat agar bisa menghemat biaya yang dilekuarkan.  

2. Melakukan survey terhadap harga real dengan mendatangi suplaiyer atau 

toko-toko untuk mendapatkan harga (price list) sebagai dasar penentuan 

harga pelaksanaan.  

3. Mengkaji terhadap kebutuhan volume (value engineering) dengan 

melakukan perhitungan ulang agar didapatkan perhitungan yang lebih 

efisien namun tidak mengurangi terhadap tingkat keamanan bangunan atau 

konstruksi yang dibuat.  

Biaya Administrasi adalah biaya-biaya yang dilekuarkan untuk pengurusan 

administrasi dari kontrak kerja yang dibuatnya tersebut dari tahap awal pelelangan 

sampai pasca konstruksi selesao dikerjakan. Adapun biaya Administrasi tersebut 

meliputi:  

1. Biaya Pelelangan (Proses pendapatan pekerjaan)  

2. Biaya Gaji Personil  

3. Biaya fee Bendera (jika bendera kontraktor pinjam dengan pihak lain) 

4. Biaya Pembuatan Kontrak dan Penggandaan  

5. Biaya administrasi kantor (ATK, Komputer, Printer, Peralatan Safety, dll)  

6. Biaya Pengurusan Tagihan (Termin, MC, dll)  

7. Biaya Pelaporan dan administrasi lainnya (Laporan harian, mingguan, 

bulanan, akhir, shop drawing, ABD, dan pelaporan-pelaporan lain 

termasuk pelaporan Quantity dan Quality). 

Biaya Keuntungan Kontraktor adalah biaya yang harus dicantumkan oleh 

kontraktor sebagai hasil keuntungan yang harus didapatkan oleh seorang 

kontraktor untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Biasanya kontraktor mematok 
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keuntungan antara 10 s/d 20 Persen dari Total Biaya Netto pelaksanaan pekerjaan. 

Nah, disini semakin kontraktor bisa mengatur biaya-biaya yang dikeluarkan 

seminim mungkin maka akan mendapatkan hasil keuntungan yang besar demikian 

pula sebaliknya kontraktor bisa merugi ketika tidak mempunyai planning yang 

jelas terhadap pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Biaya Lain-Lain adalah biaya 

yang timbul sebagai akibat adanya hubungan kerjasama dari beberapa pihak 

sehingga muncul biaya - biaya yang tak terduga dan sifatnya adalah untuk 

menjaga jalinan kerjasama, komunikasi agar hubungan kerjasama menjadi lebih 

baik. Adapun contoh biaya-biaya lain tersebut meliputi:  

1. Biaya Entertaint  

2. Biaya Pihak ketiga yang membantu kinerja kita  

3. Biaya Lobi dan lain-lain.  

Dari uraian singkat diatas tentunya seorang kontraktor harus jeli dan teliti sebelum 

pekerjaan dimulai harus sedapat mungkin menyusun RAP sebagai perencanaan 

serta gambaran sebelum pekerjaan dimulai agar dapat diketahui apakah proyek 

tersebut untung atau rugi. Dengan deteksi dini tersebut diharapkan kontraktor 

tidak akan merugi melaksanakan pekerjaan tersebut. Selain itu tentunya sarat yang 

perlu diperhatikan oleh seorang kontraktor adalah:  

1. Management yang baik dan teratur  

2. Administrasi yang rapi 

3. Efisiensi kerja maksimal  

4. Seleksi tim kerja yang baik sehingga ditemukan pekerja-pekerja atau 

personil yang handal.  

5. Hubungan dengan Pihak Suplayer atau Rental Alat yang baik  

6. Hubungan dengan owner harus lebih baik.  

7. Kontrol pelaksanaan yang baik. 
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2.3 Upah Tenaga Kerja Konstruksi 

Upah merupakan suatu imbalan jasa yang harus diberikan oleh kontraktor 

kepada pekerja (tukang) sebagai balas jasa terhadap hasil kerja mereka. Upah juga 

merupakan salah satu faktor pendorong bagi manusia untuk bekerja karena 

dengan mendapat upah berarti mereka akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dengan pemberian upah yang sesuai dengan jasa yang mereka berikan akan 

menimbulkan rasa puas, sehingga mereka akan berusaha atau bekerja dengan 

lebih baik. 

Syarat dalam pemberian upah adalah mampu memberikan kepuasaan 

kepada pekerja artinya mampu memberikan upah yang sebanding dengan 

perusahaan yang sama, adil, dan menyadari fakta bahwa setiap orang memiliki 

perbedaan akan kebutuhan. Sedangkan tujuan dalam pemberian upah adalah untuk 

memacu ketertarikan para tenaga kerja yang berbakat untuk masuk keperusahaan. 

Meningkatkan loyalitas dan mempertahankan karyawan yang berbakat serta 

memberikan motivasi kepada karyawan 

2.2.1 Defini Upah 

1. Pengertian upah  

Upah adalah hak pekerjaan atau buruh yang diterima dan dinyatakan 

dalam bentuk uang sebagai imbalan kepada pekerja/ buruh yang ditetapkan 

dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesempatan atau peraturan 

perundangan-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Upah  

a. Tingkat Persaingan  

b. Biaya Keperluan Hidup  

c. Peraturan UU tentang UMR  

d. Perbedaan jenis pekerjaan  

e. Produktifitas marginal  

3. Syarat dan tujuan pemberian upah Syarat dalam pemberian upah adalah 

mampu memberikan kepuasaan kepada pekerja artinya mampu 

memberikan upah yang sebanding dengan perusahaan yang sama, adil, dan 

menyadari fakta bahwa setiap orang memiliki perbedaan akan kebutuhan. 
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Sedangkan tujuan dalam pemberian upah adalah untuk memacu 

ketertarikan para tenaga kerja yang berbakat untuk masuk keperusahaan. 

Meningkatkan loyalitas dan mempertahankan karyawan yang berbakat 

serta memberikan motivasi kepada karyawan. 

2.2.2 Sistem Upah Harian  

Sistem upah harian adalah sistem pengupahan yang ditentukan berdasarkan 

waktu kerja pekerja, yang dihitung berdasarkan jumlah hari kerja atau kehadiran 

karyawan (Catapa, 2024). Dalam sistem ini, pekerja menerima pembayaran 

berdasarkan jumlah hari mereka bekerja, terlepas dari volume pekerjaan yang 

diselesaikan. Menurut UU No. 33 Tahun 1947, upah harian adalah upah yang 

ditetapkan dalam harian atau upah yang harus dibayar untuk satu hari. 

Berdasarkan penelitian Lukmanasari & Soemardi (2016), pekerja dalam industri 

konstruksi dibagi menjadi: 

1. Pekerja tetap 

- Pekerja yang bekerja dengan waktu penuh (full-time) 

- Memiliki jenjang karir dalam struktur organisai perusahaan 

- Menerima upah bulanan/gaji 

- Mendapat beban biaya pekerja yang lebih lengkap (asuransi, cuti, 

tunjangan) 

2. Pekerja lepas (harian lepas) 

- Pekerja yang bekerja berdasarkan kebutuhan proyek  

- Menerima upah harian  

- Beban biaya pekerja minimal (biasanya hanya APD)  

- Termasuk: tukang, pembantu tukang (laden), mandor, wakil mandor 

2.2.3 Sistem Upah Borongan 

Sistem upah borongan adalah sistem upah yang ditentukan berdasarkan 

volume pekerjaan yang disepakati oleh pengusaha dan pekerja, bukan berdasarkan 

waktu kerja (Catapa, 2024). Upah borongan dibayarkan secara utuh dan 

menyeluruh, dari awal proyek hingga selesai. 
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Menurut penelitian di lapangan, sistem upah borongan banyak diterapkan 

oleh sektor jasa seperti konstruksi dan industri kreatif, di mana pembayaran upah 

untuk pekerja proyek sudah mencakup semuanya termasuk sewa alat, 

perlengkapan, transportasi, dan sebagainya (Catapa, 2024). 

Berdasarkan penelitian Khoerun (2020), sistem upah borongan diawali 

dengan musyawarah untuk penentuan harga atau tawar-menawar antara 

pemilik/pengelola dengan pekerja borongan untuk mencapai kesepakatan harga. 

2.3 Perbandingan Sistem Upah Harian Dan Borongan 

Penelitian menunjukkan bahwa sistem pengupahan memiliki dampak 

signifikan terdapat produktivitas pekerja. Dengan upah yang sesuai akan 

memberikan kepuasan dan semangat kerja pekerja yang dapat meningkatkan 

produktivitasnya sehingga perusahaan mendapatkan hasil yang optimal (Mukti, 

2020). Sistem upah borongan cenderung menghasilkan produktivitas lebih tinggi 

karena pekerja termotivasi menyelesaikan pekerjaan lebih cepat sedangan Sistem 

upah harian memberikan stabilitas dan kepastian bagi pekerja, namun motivasi 

produktivitas lebih rendah. 

Tabel 2.1 Perbandingan 

Aspek Upah Harian Upah Borongan 

Dasar pembayaran hari kerja/kehadiran Volume pekerjaan selesai 

Kapasitas biaya Kurang pasti, bisa 

membengkak 

Pasti sejak awal 

Waktu penyelesaian Lebih lama Lebih cepat 

Kontrol kualitas Sangat baik (harian) Fokus pada hasil akhir 

pengawasan Intensif oleh mandor minimal 
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Aspek Upah Harian Upah Borongan 

Fleksibilitas Tinggi  Rendah 

Produktivitas Sedang Tinggi 

Risiko Owner Tinggi (biaya&waktu) Rendah 

Risiko Pekerja Rendah Tinggi 

 

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja merupakan salah satu komponen paling signifikan dalam 

struktur biaya konstruksi. Berbagai faktor saling berinteraksi dan mempengaruhi 

besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam suatu proyek. 

Pemahaman yang komprehensif terhadap faktor-faktor ini sangat penting untuk 

melakukan estimasi biaya yang akurat dan efisien dalam manajemen proyek 

konstruksi. 

2.4.1 Produktivitas Pekerja 

Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang 

dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 

Dengan kata lain bahwa produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama 

adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal 

yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. 

Yang kedua yaitu, efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input 

dengan realisasi penggunaanya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan 

(Diputra, 2015) . (Surachman, 2019) Produktivitas adalah sebuah konsep yang 

menggambarkan hubungan antara mereka (jumlah barang dan jasa yang 

diproduksi) dengan sumber (yang jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi, dll) 

yang digunakan untuk menghasilkan hasil.  

Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara kuantitas pekerjaan 

yang dilakukan dengan sumber daya yang digunakan.  
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1) Menghitung Produktifitas Harian      (2.1) 

 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙
 

2) Menghitung Produktivitas per jam      (2.2) 

𝑃roduktifitas 

𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙
 

3) Menghitung Produktivitas Harian Sesudah Crash    (2.3) 

Keterangan : 

a = Jumlah jam lembur 

b = Koefisien penurunan produktivitas 

4) Menghitung Crash Duration       (2.4) 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛

𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑐𝑟𝑎𝑠ℎ
 

5) Menghitung Upah Kerja Jam Lembur      (2.5) 

a. Upah pekerjaan per bulan 

= 25 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑢𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 

b. Upah Pekerjaan per jam       (2.6) 

6) Menghitung Upah Kerja per hari       (2.7) 

= 4 × (1,5 × 𝑢𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑗𝑎𝑚) 

a. Crash Cost Pekerjaan per hari      (2.8) 

𝑢𝑝𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 + 𝑢𝑝𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑢𝑟 

b. Crash Cosh total        (2.9) 

= ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 + 𝑢𝑝𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑢𝑟 × 𝑐𝑟𝑎𝑠ℎ 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 

7) Menghitung Nilai Cost Slope       (2.10) 

𝐶𝑟𝑎𝑠ℎ 𝑐𝑜𝑠𝑡 − 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑐𝑜𝑠𝑡

𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 − 𝑐𝑟𝑎𝑠ℎ 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
 

 

A. Penambahan Tenaga Kerja 

Dengan banyaknya pekerja, maka produktivitas akan meningkat dan durasi 

penyelesaian proyek pun lebih cepat (Ervianto, 2004). Tidak disebutkan 

bagaimana cara menentukan penambahan tenaga kerja yang pasti. Pada jurnal 

skripsi (Arvianto, 2015) dan (Ramadhani,2015), keduanya juga 

mengasumsikan penambahan tenaga kerja, sebanyak 25 % (Arvianto, 2015). 
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Adapun berikut perhitungan contoh penambahan pekerja dengan penambahan 

peralatan penunjang pekerjaan. Berikut ini adalah prosedur menghitung: 

1) Menentukan jumlah penambahan tenaga berdasarkan upah kerja normal 

ditambah upah kerja lembur       (2.11) 

2) Menghitung produktivitas harian menggunakan persamaan   (2.12) 

3) Menghitung produktivitas sesudah penambahan tenaga pekerjaan  (2.13) 

= 
𝑃𝑟𝑜𝑑 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 (𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛+𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑢𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘.𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙+𝑢𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘.𝑙𝑒𝑚𝑏𝑢𝑟)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙
 

4) Menghitung durasi percepatan menggunakan persamaan   (2.14) 

5) Menghitung anggaran pekerjaan, adapun perhitungan anggaran pekerjaan 

dapat dirumukan sebagai berikut: 

• Upah kerja normal       (2.15) 

• Total penambahan upah      (2.16) 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 × 𝑢𝑝𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 

• Menghitung biaya percepatan      (2.17) 

𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑐𝑜𝑠𝑡 + (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑢𝑝𝑎ℎ × 𝑐𝑟𝑎𝑠ℎ 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) 

6) Menghitung cost slope menggunakan persamaan    (2.18) 

2.4.2 Tingkat Keahlian 

Pembangunan ketenagakerjaan merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional, karena tenaga kerja merupakan subyek dan obyek 

pembangunan. Dengan demikian, tenaga kerja sangat menentukan atas 

keberhasilan pembangunan, dan pembangunan dianggap berhasil jika masyarakat 

(tenaga kerja) dapat hidup dengan sejahtera. Di Kota Banda Aceh saat ini, tenaga 

kerja yang tersedia sangat komplek dan multi-dimensi. Masalah tersebut tidak 

muncul dengan sendirinya, melainkan akibat dari berbagai aspek seperti jumlah 

penduduk yang besar dan laju pertumbuhan yang semakin tinggi, pekerja dengan 

umur yang masih muda dan kualitas pekerja yang masih rendah. Sementara itu 

kebutuhan tenaga kerja yang berkompetensi masih belum mencukupi.Rendahnya 

kualitas penduduk juga merupakan penghalang pembangunanekonomi suatu 

negara. Ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan dantingkat pengetahuan 

tenaga kerja. Oleh karena itu adanya perkembangan ekonomi,terutama industri 

jelas sekali dibutuhkan lebih banyak tenaga kerja yangmempunyai skill. 
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Undang-undang No. 2 tahun 2017 yang mengatur jasa konstruksi, dimana 

pada pasal 70 mengatakan bahwa dalam bidang jasa konstruksi mewajibkan setiap 

tenaga kerja memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja, setiap pengguna jasa 

konstruksi dan/atau Penyedia Jasa wajib menggunakan tenaga kerja yang 

tersertifikasi sehingga hal ini mengakibatkan perusahaan yang berkecimpung 

dalam dunia kerja konstruksi hendaknya memperkerjakan pekerja yang memiliki 

sertifikasi sesuai dengan keahlian dan bidangnya masing-masing. 

 

2.4.3 Manajemen Waktu Pelaksanaan 

Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan 

berada atau berlangsung. Dalam hal ini, skala waktu merupakan interval antara 

dua buah keadaan/kejadian, atau bisa merupakan lama berlangsungnya kejadian. 

Menurut Widiasanti & Lenggogeni (2013) “penjadwalan proyek konstruksi 

merupakan alat untuk menentukan waktu yang dibutuhkan oleh suatu kegiatan 

dalam menyelesaikannya. Di samping itu, penjadwalan juga sebagai alat untuk 

menentukan kapan mulai dan selesainya kegiatan-kegitan tersebut. Perencanaan 

penjadwalan pada suatu proyek konstruksi, secara umum terdiri dari perencanaan 

waktu, tenaga kerja, peralatan, material, dan keuangan. Ketepatan penjadwalan 

dalam pelaksanaan proyek sangat berpengaruh pada terhindarnya banyak 

kerugian, misalnya pembengkakan biaya konstruksi, keterlambatan penyerahan 

proyek, dan perselisihan atau klaim”. Pengelolaan waktu merupakan salah satu 

sasaran utama proyek. Keterlambatan akan mengakibatkan berbagai bentuk 

kerugian, misalnya penambahan biaya, kehilangan kesempatan produk memasuki 

pasaran dan lain- lain. Pengelolaan waktu mempunyai tujuan utama agar proyek 

diselesaikan sesuai atau lebih cepat dari rencana dengan memperhatikan batasan 

biaya, mutu dan lingkup proyek. Dapat dilihat dari Gambar 2.1 
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Gambar 2.2 Gambar Proses Pengelolaan Waktu 

Durasi proyek adalah jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

seluruh pekerjaan proyek. Waktu pelaksanaan adalah durasi yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan suatu proyek dari awal hingga akhir, termasuk jadwal kerja 

harian, mingguan, dan keseluruhan timeline proyek. 

a. Durasi Proyek 

Durasi proyek adalah total waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikan 

seluruh pekerjaan konstruksi. Pelaksanaan suatu proyek konstruksi 

membutuhkan perencanaan, penjadwalan dan pengendalian yang baik, 

karena perencanaan dan penjadwalan yang kurang baik akan berdampak 

terjadinya keterlambatan pekerjaan. Dari hasil pembahasan mekanisme 

pengendalian waktu dengan CPM diperoleh kesimpulan bahwa percepatan 

ini bisa mengurangi durasi total jadwal proyek yang sebelumnya 163 hari 

menjadi 145 hari. 

b. Jadwal Kerja 

Jadwal kerja merujuk pada pengaturan waktu kerja harian dan mingguan, 

termasuk shift kerja, hari kerja normal, dan ketentuan libur. Produktivitas 

tenaga kerja pembesian saat kerja lembur menurun sebesar 8,04% dari 

waktu kerja normal. Sementara itu, produktivitas tenaga kerja pada 

pekerjaan bekisting saat kerja lembur menurun sebesar 8,89% dari waktu 
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kerja normal. Pekerjaan di luar jam normal biasanya memerlukan 

kompensasi upah lebih tinggi. 

c. Target Penyelesaian 

Target penyelesaian adalah deadline atau batas waktu yang ditetapkan 

untuk menyelesaikan proyek atau fase tertentu. Hasil perhitungan waktu 

normal penyelesaian proyek dengan durasi waktu 60 hari, dilakukan 

percepatan dengan durasi lembur 1 jam lembur adalah 59,93 hari. Target 

yang ketat dapat memaksa percepatan pekerjaan melalui penambahan 

tenaga kerja atau lembur intensif. 

2.4.4 Kompleksitas Pekerjaan 

Secara umum, proyek konstruksi memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi 

sehingga cenderung lebih berisiko. Berbagai aspek yang menyebabkan 

kompleksitas proyek dan desain antara lain karakteristik tanah, pengendalian 

lokasi, ketersediaan sarana prasarana, metode konstruksi, bentuk pengadaan, 

maupun rancangan proyek. Kompleksitas pekerjaan adalah tingkat kesulitan 

teknis dan kerumitan dalam pelaksanaan suatu item pekerjaan konstruksi. 

a. Tingkat Kesulitan Teknis 

Tingkat kesulitan teknis menggambarkan seberapa rumit dan menantang 

aspek teknis suatu pekerjaan. Proyek konstruksi bertingkat memiliki 

tingkat fatalitas 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan proyek lain akibat 

kompleksitas desain dan durasi kerja yang panjang. Pekerjaan dengan 

kesulitan teknis tinggi membutuhkan pekerja dengan skill khusus dan 

waktu pengerjaan lebih lama. 

b. Kebutuhan Koordinasi 

Kebutuhan koordinasi adalah tingkat interaksi dan sinkronisasi yang 

diperlukan antar berbagai trade atau disiplin pekerjaan. Koordinasi antara 

pihak-pihak yang terlibat dalam proyek pembangunan sangatlah penting. 

Namun ternyata tidak bisa dipungkiri bahwa tiap proyek pasti mempunyai 

masalah koordinasi di lapangan. Pekerjaan yang memerlukan koordinasi 

intensif dapat memperlambat progres kerja. 
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c. Risiko Pekerjaan 

Risiko pekerjaan mencakup potensi bahaya, kesalahan, atau kegagalan 

yang mungkin terjadi selama pelaksanaan. Implementasi K3 yang 

komprehensif tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi juga memerlukan 

perencanaan sistematis, pelatihan pekerja, dan pengawasan berbasis 

teknologi. Pekerjaan berisiko tinggi memerlukan pekerja terlatih khusus 

dan prosedur keselamatan ketat. 

2.4.5 Sistem Pengupahan 

Sistem pengupahan merupakan mekanisme yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menentukan besaran dan tata cara pemberian imbalan kepada pekerja atas 

kontribusi yang diberikan dalam proses produksi atau penyelenggaraan kegiatan 

operasional. Pengupahan tidak hanya berfungsi sebagai kompensasi atas tenaga, 

waktu, dan keahlian yang diberikan pekerja, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

meningkatkan motivasi, produktivitas, serta kesejahteraan tenaga kerja. Oleh 

karena itu, sistem pengupahan harus dirancang berdasarkan prinsip keadilan, 

kelayakan, dan keseimbangan antara kepentingan pekerja dan kemampuan 

perusahaan. 

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, sistem pengupahan 

merupakan bagian dari sistem kompensasi yang bertujuan untuk memberikan 

penghargaan atas kinerja karyawan sekaligus mempertahankan tenaga kerja yang 

kompeten. Sistem pengupahan yang efektif mampu meningkatkan kepuasan kerja, 

loyalitas, dan produktivitas karyawan, sedangkan sistem yang tidak adil dapat 

menimbulkan ketidakpuasan, tingginya tingkat absensi, hingga meningkatnya 

perputaran tenaga kerja. 

Metode yang dilakukan dalam pengupahan sangatlah berdampak terhadap 

Kinerja kerja, dimana di Indonesia terdapat dua jenis sistem pengupahan pada 

proyek konstruksi yaitu sistem pengupahan harian dan sistem pengupahan 

borongan, kedua sistem pemberian upah ini memiliki dampak yang berbeda 

terhadap Kinerja. Sistem pengupahan adalah metode atau skema pembayaran 

kompensasi kepada pekerja atas jasa dan tenaga yang mereka berikan dalam 

proyek konstruksi. 
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1. Upah Harian 

Upah harian adalah sistem pembayaran berdasarkan jumlah hari kerja yang 

dijalani pekerja. Upah bulanan termasuk sistem upah tetap, yakni dengan 

besaran teratur tiap bulan. Sementara itu, upah harian, upah per jam, upah 

satuan, dan upah borongan, merupakan sistem upah tidak tetap yang 

besarannya tidak teratur. Sistem ini memberikan kepastian biaya per hari 

namun tidak selalu mendorong produktivitas maksimal. 

2. Upah Borongan 

Upah borongan adalah sistem pengupahan berdasarkan hasil atau volume 

pekerjaan tertentu yang diselesaikan tanpa memperhatikan lamanya waktu 

pengerjaan. Pekerja akan menerima sejumlah uang yang telah disepakati 

sebelumnya setelah menyelesaikan satu pekerjaan atau proyek secara utuh. 

Sistem ini cenderung mendorong produktivitas lebih tinggi karena pekerja 

termotivasi untuk menyelesaikan lebih banyak pekerjaan. 

3. Sistem Insentif 

Sistem insentif adalah pembayaran tambahan atau bonus yang diberikan 

kepada pekerja ketika mencapai target tertentu. Upah bonus adalah upah 

tambahan yang diberikan kepada pekerja di luar upah pokok, upah bonus 

biasanya diberikan pada saat-saat tertentu, misalnya saat karyawan 

mencapai target, memiliki performa yang baik, dan lainnya. Insentif dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja namun perlu dirancang dengan hati-

hati. 

2.4.6 Kondisi Cuaca 

Kondisi cuaca adalah keadaan atmosfer dan iklim di lokasi proyek yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Kondisi cuaca (angin, 

suhu, hujan) mempengaruhi terhadap produktivitas tenaga kerja dalam proyek 

konstruksi. Cuaca merupakan faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol namun 

memiliki dampak signifikan terhadap hari kerja efektif dan produktivitas tenaga 

kerja. pada musim kemarau suhu udara akan meningkat (lebih panas) yang 

menyebabkan pekerja akan menurun (Kaming, 1996), sedangkan pada musim 

hujan pekerjaan yang menyangkut pondasi dan galian tanah akan terlambat karena 

kondisi tanah dapat longsor dan tidak dapat dilakukan pengecoran pada saat 
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kondisi hujan karena akan menyebabkan mutu beton hasil pengecoran akan 

berkurang. 

1. Hari Kerja Efektif 

Risiko hujan menimbulkan kendala pada proyek konstruksi yang dapat 

menyebabkan adanya kehilangan waktu kerja. Pada umumnya, klausul 

kontrak memberikan kompensasi berupa perpanjangan waktu untuk 

kondisi cuaca yang tidak normal dan tidak dapat diantisipasi sebelumnya. 

Hari kerja efektif adalah jumlah hari dalam periode tertentu di mana 

pekerjaan konstruksi dapat dilaksanakan secara produktif tanpa gangguan 

cuaca. 

2. Produktivitas Saat Cuaca Buruk 

Cuaca buruk adalah salah satu penyebab utama keterlambatan dalam 

proyek konstruksi. Hujan deras, angin kencang, atau suhu ekstrem dapat 

menghentikan aktivitas di lapangan, memperlambat progres kerja, dan 

meningkatkan biaya operasional. Produktivitas saat cuaca buruk mengacu 

pada penurunan efisiensi kerja ketika pekerja harus bekerja dalam kondisi 

cuaca yang tidak ideal. 

3. Biaya Proteksi Cuaca 

Biaya proteksi cuaca adalah pengeluaran tambahan untuk perlindungan 

pekerjaan dan pekerja dari dampak cuaca buruk. Untuk mengurangi 

dampak negatif iklim terhadap proses konstruksi, berbagai strategi 

adaptasi dapat diterapkan: Menyesuaikan jadwal kerja dengan prakiraan 

cuaca untuk meminimalkan gangguan. Menggunakan material yang 

dirancang untuk tahan terhadap kondisi cuaca ekstrem. 

2.4.7 Manajemen Proyek 

Menurut Ervianto (2002) “manajemen proyek adalah semua perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi suatu proyek dari awal (gagasan) 

sampai selesainya proyek untuk menjamin bahwa proyek dilaksanakan tepat 

waktu, tepat biaya, dan tepat mutu” dan “manajemen proyek adalah suatu cabang 

khusus dalam manajemen. Bidang ini tumbuh dan berkembang karena adanya 

kebutuhan dalam dunia industri modern untuk mengkoordinasi dan 
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mengendalikan berbagai kegiatan yang kian kompleks”. Sedangkan menurut 

Widiasanti & Lenggogeni (2013) “Manajemen yang penerapannya lebih banyak 

menggunakan pendekatan sarana dan prasarana adalah manajemen proyek. Itulah 

karakteristik khas proyek sesuai dengan sifat dan ciri khas proyek”. 

Adapun tugas lain dari manajemen konstruksi secara garis besar diantaranya 

adalah:  

a. Mengawasi jalannya pekerjaan di lapangan apakah sesuai dengan metode 

konstruksi yang benar atau tidak.  

b. Meminta laporan progres dan penjelasan pekerjaan tiap item dari 

kontraktor secara tertulis.  

c. MK berhak menegur dan menghentikan jalannya pekerjaan apabila tidak 

sesuai dengan kesepakatan.  

d. Mengadakan rapat rutin baik mingguan maupun bulanan dengan 

mengundang konsultan perencana, wakil owner dan kontraktor.  

e. Berhubungan langsung dengan owner atau wakil owner dalam 

menyampaikan segala sesuatu di proyek. 

f. Menyampaikan progres pekerjaan kepada owner langsung.  

g. Mengesahkan material yang akan digunakan apakah sesuai dengan 

spesifikasi kontrak atau tidak.  

h. Mengelola, mengarahkan dan mengkoordinasi pelaksanaan pekerjaan oleh 

kontraktor dalam aspek mutu dan waktu.  

i. Mengesahkan adanya perubahan kontrak yang diajukan oleh kontraktor. 

j. Memeriksa gambar shop drawing dari kontraktor sebelum dimulai 

pelaksanaan pekerjaan.  

k. Selalu meninjau ulang metode pelaksanaan pekerjaan oleh kontraktor agar 

memenuhi syarat K3LMP “Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 

Lingkungan, Mutu dan Pengamanan”.  

l. Memberikan Site Instruction secara tertulis apabila ada pekerjaan yang 

harus dikerjakan namun tidak ada di kontrak untuk mempercepat jadwal. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian 

sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian 

yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal 

terkait penelitian yang dilakukan. 

1. Ni Putu Mutiara Nadi Mas, I Komang Sudiarta, Anak Agung Ngurah Roy 

Sumardika. (2024), dengan judul “Analisis Perbandingan Upah Tenaga Kerja 

Harian Dengan Borongan Berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pada 

Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru Sman 12 Denpasar” dengan hasil 

kesimpulan Biaya RAB rencana sebesar Rp.579,725,670.39 sudah termasuk 

PPN 11%, biaya RAB hasil survei metode Upah Harian sebesar 

Rp.220.000.000 dan biaya RAB hasil survei metode Upah Borongan sebesar 

Rp. 218.623.000.00 biaya RAB hasil survei metode Upah Harian dengan RAB 

rencana memiliki perbandingan Rp.359.725.670.30. RAB hasil survei metode 

Upah Borongan dengan RAB rencana memiliki perbandingan harga sebesar 

Rp. 361,102,670.39 sedangkan RAB hasil survei metode upah harian dengan 

borongan memiliki perbandingan Rp.1,377.000 atau skitar 0,7%. Jadi, jika 

menggunakan metode upah borongan lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan menggunkan metode upah harian.  

 

2. Lisman, Sufrianto, Hakiman , Vickky Anggara Ilham. (2023). Dengan Judul 

“Analisis Perbandingan Upah Harian dengan Borongan (Studi Kasus Proyek 

Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Desa Lagasa)”. Berdasarkan hasil 

perhitungan upah borongan dan upah harian di dapatkan jumlah total secara 

keseluruhan upah borongan yaitu Rp. 1.121.073.300,00 dan total secara 

keseluruhan upah harian yaitu Rp.1.265.200.000,00 dengan selisih Rp 

144.126.700,00 maka upah borongan lebih rendah daripada upah harian. 

Berdasarkan analisis untuk produktifitas pekerja harian dan pekerja borongan 

maka lebih besar produktifitas pekerja borongan dari pada pekerja harian 

pekerjaan Peningkatan Kualitas Pemukimam Kumuh Desa Lagasa. Untuk 

pekerjaan borongan talud kawasan A sebesar 62,47 m3/hari, sedangkan 
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pekerjaan harian talud kawasan A sebesar 7,809 m3/hari, untuk pekerjaan 

borongan drainase kawasan B sebesar 78,15 𝑚l/hari sedangkan pekerjaan 

harian drainase kawasan B sebesar 9,77 𝑚l/hari dan untuk pekerjaan borongan 

paving blok kawasan C sebesar 526, 65 𝑚2/hari sedangkan pekerjaan harian 

paving blok kawasan C sebesar 65.83083 𝑚2/hari. 

 

3. Syamsuri, Triwuryanto, Sely Novita Sari. (2020). Dengan judul “Analisis 

Perbandingan Upah Harian Dengan Upah Borongan Pembangunan Gedung 

Laboratorium Man 1 Yogyakarta”.Hasil perhitungan upah harian pada Proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium Pembelajaraan PAI dan Perpustakaan 

Terpadu Man 1 Yogyakarta pada pekerjaan struktur adalah sebesar : Rp 

60.717.000 Hasil perhitungan upah borongan pada Proyek Pembangunan 

Gedung Laboratorium Pembelajaraan PAI dan Perpustakaan Terpadu Man 1 

Yogyakarta pada pekerjaan struktur adalah sebesar : Rp 10.405.514. Adapun 

selisih antara upah harian dengan upah borongan pada Proyek pekerjaan 

struktur Pembangunan Gedung Laboratorium Pembelajaraan PAI dan 

Perpustakaan Terpadu Man 1 Yogyakarta pada adalah sebesar : Rp 

45.239.876. 

 

4. Atep Maskur. (2023). Dengan judul “Analisis Perbandingan Biaya Rencana 

Pelaksanaan Antara Upah Harian Dan Borongan Terhadap Rencana Anggaran 

Biaya”. (1) Perhitungan Pekerjaan Pemeliharan Jaringan Irigasi DI. 

Bantarheulang Wilayah Rawa Onom Saluran Sekunder Pulo Majeti (BPM.23). 

Rencana Anggaran Pelaksanaan Metode Upah Borongan, lebih ekonomis 

15,17% atau sebesar Rp. 16.119.000,- dibanding dengan Rencana Anggaran 

Pelaksanaan Metode Upah Harian. (2) Penyelenggara kegiatan dalam hal ini 

Satker operasi dan pemeliharaan SDA Citanduy, lebih effisien 18% dari total 

Rencana Anggaran Biaya atau sebesar Rp. 20.290.000,- jika menggunakan 

rencana anggaran pelaksanaan metode upah borongan. Faktor yang paling 

menentukan yaitu upah tenaga kerja sehingga bisa menghemat biaya yang 

sudah direncanakan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Bagan Alir Penelitian 

Adapun bagan alir penelitian tugas akhir di buat seperti Flowchart di 

bawah ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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1. Wawancara dengan kontraktor 

2. Wawancara dengan mandor 
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Perbandingan Biaya antara RAP dengan upah harian 
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Sekunder 

1. Gambar Kerja/DED 
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   29 
 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Jl.Ikhsan Lorong Ikhsan, Ie Masen Kaye 

Adang, Syiah Kuala, Banda Aceh City, Nangro Aceh Darussalam (NAD), 

ID,23116 

 

Gambar 3.2 Lokasi proyek (Google Maps) 

3.3 Objek Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah atau cara-cara penelitian 

dalam memecahkan suatu masalah, kasus, gejala, fenomena dan lain-lain secara 

ilmiah untuk menghasilkan jawaban yang rasional. Metode penelitian digunakan 

sebagai dasar langkah-langkah secara sistematis yang didasarkan pada tujuan 

penelitian dan menjadi sebuah perangkat untuk mendapatkan suatu kesimpulan 

terhadap penelitian yang dilakukan.  

Penelitian dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang sistematis untuk 

menyelesaikan masalah yang dibahas dengan menggunakan data yang diperoleh 

saat melakukan observasi dilapangan maupun menggunakan literatur agar sesuai 

dengan prosedur penelitian dan teknik penilaian yang sesuai dengan panduan 

penulisan dan penelitian Fakultas Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan dokumentasi pada 

pengerjaan proyek, informasi tambahan atau spesifikasi tentang rancangan pada 

struktur pondasi khususnya mengenai biaya sebagai fokus penelitian dengan 

dibandingkan pekerjaan harian dan borongan yang mengacu pada Rancangan 

Anggaran Biaya (RAB) untuk melakukan analisa biaya dan efektifitas maupun 

efisiensi lainnya. Untuk mendukung penulisan dan sebagai keperluan dalam 

analisa data, maka penulis membutuhkan beberapa data pendukung yang berasal 

dari dalam maupun dari luar proyek pembangunan rumah kost. Oleh karena itu 

saya menggunakan dua macam cara pengumpulan data, antara lain: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau objek 

penelitian melalui pengamatan dan pencatatan langsung di lapangan (Sugiyono, 

2019). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan secara langsung dari lokasi 

proyek pembangunan rumah kost di Banda Aceh untuk mendapatkan informasi 

faktual mengenai implementasi sistem upah tenaga kerja harian dan borongan 

serta implikasinya terhadap pelaksanaan proyek konstruksi. 

Data primer yang didapat berupa data-data teknis, foto dan gambar 

pelaksanaan Tarif upah harian lokal Banda Aceh untuk berbagai jenis pekerja 

(mandor, tukang, pekerja, dll) Harga satuan borongan lokal untuk berbagai jenis 

pekerjaan (per m², per m³, per unit), Koefisien produktivitas lokal. Dan juga hasil 

wawancara yang didapat langsung dari Kontraktor ataupun Pemborong di lokasi 

proyek secara langsung. Data primer ini disebut juga data asli dari hasil survey 

dan pengamatan dalam proses pengerjaan proyek. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data yang dapat digunakan sebagai pendukung. Data sekunder yang berupa 

DED (Detail Engineering Design) proyek, Volume pekerjaan (RAB volume), 

Spesifikasi teknis bangunan, Standar harga satuan dari Dinas PU Aceh, SNI 

terkait analisis harga satuan pekerjaan, dan data-data lainnya yang dapat dijadikan 
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referensi dalam menganalisis pekerjaan dengan melakukan perbandingan atas 

pekerjaan pemborong dibandingkan pekerjaan pelaksanaan di lapangan. Sumber 

dalam pengolahan ini diperoleh dari buku-buku literatur, perpustakaan, atau dari 

laporan penelitian terdahulu. 

3.5 Analisis Data 

Adapun tahapan analisis data yang akan dilakukan yaitu:  

1. Menganalisa Gambar  

2. Harga Satuan Upah dan Bahan  

3. Membuat Analisis Pekerjaan Per Item Pekerjaan  

4. Membuat RAB Upah Harian  

5. Membuat RAB Upah Borongan  

6. Membandingkan Biaya RAB Upah Harian dan Borongan. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Proyek 

Nilai suatu pekerjaan dengan metode pekerjaan yang akan digunakan ke 

dalam sebuah pekerjaan sangat berpengaruh dalam perencanaan sebuah proyek. 

Cara untuk membandingkan metode untuk mengetahui metode yang lebih efektif 

dilihat dari segi biaya adalah dengan menganalisa Rencana Anggaran Biaya dan 

kemudian di implementasikan pada pelaksana sebuah proyek. 

Untuk mengetahui hal hasil yang di inginkan maka dilakukan analisa 

terhadap Rencana Anggaran Biaya pekerjaan Pembangunan Unit Rumah Kost 

yaitu membandingan Rencana Anggaran Pelaksana secara Upah Harian dan 

Rencana Anggaran Pelaksana secara Upah Borongan dengan Nilai Rencana 

Anggaran Biaya Pembangunan Unit Rumah Kost tersebut. Berikut ini merupakan 

data pembangunan yang menjadi obyek Tugas Akhir : 

Nama Proyek   : Pembangunan Unit Rumah Kost 

Lokasi  : Jl.Ikhsan Lorong Ikhsan, Ie Masen Kaye 

Adang, Syiah Kuala, Banda Aceh City, 

Nangro Aceh Darussalam (NAD), ID,23116 

Owner    : Ferry Satria 

Luas Lahan   : 272 m² 

Luas Bangunan  : 88,56 m² 

Total Anggaran  : Rp. 847,716,072,79 

Dalam analisa Rencana Anggaran Biaya Pembangunan Unit Rumah Kost 

pekerjaan dibagi menjadi enam uraian pekerjaan yaitu:  

1. Pekerjaan Persiapan  
2. Pekerjaan Tanah 
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3. Pekerjaan Struktur  
4. Pekerjaan Arsitektur & Interior 
5. Pekerjaan Penutup Atap 
6. Interior/Exterior 
7. Pekerjaan Mekanikal, Elektrikal, Plumbing  
8. Pekerjaan Finishing 

4.2 Perhitungan Rencana Anggaran dan Biaya 

Pada Pembangunan Unit Rumah Kost di Banda Aceh City, Nangro Aceh 

Darussalam ini didapat rincian Rencana Anggaran Biaya sebagai berikut. 

4.2.1 Harga Satuan Upah 

Harga satuan upah sesuai dengan sni dan wilayah kerja pada Rencana 

Anggaran Biaya dapat dilihat pada Tabel 5.1 

Tabel 5.1 Harga Satuan Upah AHSP 2022 

 

4.2.2 Analisa Satuan Pekerjaan 

Pada Pekerjaan Pembangunan Unit Rumah Kost ini satuan pekerjaan sesuai 

dengan perhitungan Rencana Anggaran Biaya menggunakan cara sebagai berikut: 

Jumlah Harga : Nilai Koefisien x Harga Satuan, dimana Nilai Koefisien didapat 

dari SNI sedangkan Harga Satuan Uraian satuan upah dapat dilihat pada Tabel 

5.1. 
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Tabel 5.2 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.3 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.4 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.5 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.6 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.7 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.8 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.9 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.10 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.11 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.12 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.13 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.14 Harga Satuan Pekerjaan 
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Lanjutan Tabel 5.15 Harga Satuan Pekerjaan 
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4.2.3 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan 

Pada pekerjaan Pembangunan Unit Rumah Kost ini terdapat 9 Uraian 

Pekerjaan, cara perhitungan Jumlah Harga Pekerjaan ialah sebagai berikut : 

Jumlah Harga : Jumlah Volume x Harga Satuan Pekerjaan, dimana Jumlah 

Volume ialah Jumlah Volume yang akan dikerjakan sedangkan Harga Satuan 

Pekerjaan ialah dapat didapat pada Tabel 5.2 

Berikut perhitungan Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan dapat dilihat pada 

Tabel 5.16 s/d Tabel 5.24. 

Tabel 5.16 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Persiapan 

 

Tabel 5.17 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Tanah 
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Tabel 5.18 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Struktur 
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Tabel 5.19 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Arsitektur &Aluminium 

 

Tabel 5.20 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Penutup Atap 

 

Tabel 5.21 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Interior/Exterior 
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Tabel 5.22 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Instalasi 

 

Tabel 5.23 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Septictank 

 

Tabel 5.24 Rencana Anggaran dan Biaya Pekerjaan Finishing 
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4.2.4 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

Tabel 5. 25 Rekapitulasi Rencana Anggaran dan Biaya 

 

Dalam perhitungan Rekapitulasi ini dalam Analisa Harga Satuan terdapat 

profit untuk kontraktor sebesar 12% setiap Jumlah Harga Satuan, dalam Tabel 5.8 

Rekapitulasi Rencana Anggaran dan Biaya Pembangunan Unit Rumah Kost ini 

dibagi menjadi 9 sub bab pekerjaan yaitu pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah, 

pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur dan aluminium, Pekerjaan atap, Pekerjaan 

Interior/Exterior, pekerjaan Instalasi, Pekerjaan septictank, dan pekerjaan 

finishing, dimana total jumlah total pekerjaan ialah Rp. 869,392,169.82 (belum 

termasuk ppn). 

4.3 Perhitungan Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah Harian 

Pada Pembangunan Unit Rumah Kost di Banda Aceh ini didapat rincian 

Rencana Anggaran Pelaksana dengan Metode Upah Harian sebagai berikut.  

4.3.1 Harga Satuan Upah  

Harga satuan upah sesuai wilayah kerja pada Rencana Anggaran Pelaksana 

dapat dilihat pada Tabel 5.26. 
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Tabel 5.26 Harga Satuan Upah Harian 

 

Harga Satuan Upah diambil dari Nilai Harga Upah di Kota Banda Aceh, Provinsi 

Aceh. 

4.3.2 Analisa Satuan Pekerjaan 

Pada Pembangunan Unit Rumah Kost ini satuan pekerjaan sesuai dengan 

perhitungan Rencana Anggaran Pelaksana metode Upah Harian menggunakan 

cara sebagai berikut : Jumlah Harga : Nilai Koefisien x Harga Satuan, dimana 

nilai Koefisien didapat dari SNI sedangkan Harga Satuan Uraian satuan upah 

harian dapat dilihat pada Tabel 5.27. 

Tabel 5.27 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.28 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.29 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.30 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.31 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.32 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.33 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 

 

 

 

Lanjutan Tabel 5.34 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.35 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.36 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.37 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.38 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 
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Lanjutan Tabel 5.39 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Upah Harian 

 

4.3.3 Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah Harian Pekerjaan 

Pada Pembangunan Unit Rumah Kost ini terdapat 9 Uraian Pekerjaan, cara 

perhitungan Jumlah Harga Pekerjaan ialah sebagai berikut : Jumlah Harga : 

Jumlah Volume x Harga Satuan Pekerjaan, dimana Jumlah Volume ialah Jumlah 

Volume yang akan dikerjakan dan Harga Satuan Pekerjaan dapat didapat pada 

Tabel 5.28 s/d 5.39, Berikut perhitungan Rencana Anggaran Pelaksana Metode 

Upah Harian Pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.40 s/d Tabel 5.48. 
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Tabel 5.40 Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah Harian 

Pekerjaan Persiapan 

 

Lanjutan Tabel 5.41 Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Tanah 
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Lanjutan Tabel 5.42Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Struktur 
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Lanjutan Tabel 5.43Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Arsitektur & Aluminium 

 

Lanjutan Tabel 5.44 Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Penutup Atap 

 

Lanjutan Tabel 5.45 Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Interior/Exterior 
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Lanjutan Tabel 5.46 Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Instalasi  

 

Lanjutan Tabel 5.47Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Septictank  

 

Lanjutan Tabel 5.48 Analisa Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah 

Harian Pekerjaan Finishing 
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4.3.4 Rekapitulasi Rencana Anggaran Pelaksana Upah Harian 

Tabel 5.49 Rekapitulasi Rencana Anggaran Pelaksana Upah Harian 

 

4.4 Perhitungan Rap Sistem Upah Borongan 

Dikarenakan Harga Satuan Upah dilaksanakan menggunakan Metode Upah 

Borongan maka Rencana Anggaran Pelaksana Metode Upah Borongan dapat 

dilihat pada Tabel 5.50. 

Tabel 5.50 Rekapitulasi Rencana Anggaran Pelaksana Upah Borongan  

 

 

Pada Tabel Rekapitulasi Upah Tenaga Kerja Borongan untuk Pekerjaan 

Rumah Kost 2 Lantai di Banda Aceh, didapat hasil Jumlah Total dari sembilan 

item pekerjaan, yaitu Pekerjaan Persiapan, Pekerjaan Tanah, Pekerjaan Struktur, 
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Arsitektur & Aluminium, Pekerjaan Penutup Atap, Interior/Exterior, Pekerjaan 

Instalasi Listrik dan Air, Pekerjaan Septictank dan Peresapan, serta Finishing. 

Nilai upah tertinggi terdapat pada Pekerjaan Arsitektur & Aluminium 

sebesar Rp 83.044.000,00, diikuti oleh Pekerjaan Struktur sebesar Rp 

81.202.000,00, yang menunjukkan bahwa kedua item pekerjaan tersebut 

memerlukan porsi upah tenaga kerja paling besar dibandingkan pekerjaan lainnya. 

Sementara itu, nilai upah terendah terdapat pada Pekerjaan Persiapan sebesar Rp 

1.550.000,00, karena lingkup pekerjaannya yang relatif kecil dan sederhana. 

Nilai Total keseluruhan Upah Tenaga Kerja Borongan untuk 

pembangunan Rumah Kost 2 Lantai di Banda Aceh ini adalah sebesar Rp 

235.721.000,00, di mana nilai tersebut merupakan akumulasi dari seluruh item 

pekerjaan A sampai dengan I, dan belum termasuk biaya material serta PPN, 

karena tabel ini hanya menghitung komponen upah tenaga kerja saja (borongan 

jasa/tukang), tidak termasuk biaya bahan bangunan. 

 

4.5 Perbandingan Total Perhitungan Biaya 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap Rencana Anggaran Biaya (RAB), 

Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) dengan Metode Upah Harian, dan Rencana 

Anggaran Pelaksana (RAP) dengan Metode Upah Borongan pada pekerjaan 

Pembangunan Unit Rumah Kost 2 Lantai di Banda Aceh, maka selanjutnya 

dilakukan analisis perbandingan terhadap ketiga metode tersebut guna mengetahui 

metode pelaksanaan yang paling ekonomis dan efisien untuk diterapkan pada 

proyek ini. 

Perbandingan ini dilakukan dengan membandingkan Jumlah Total Biaya 

yang dihasilkan dari masing-masing metode, sehingga dapat diketahui selisih 

biaya (efisiensi) antara metode satu dengan metode lainnya. Hasil perbandingan 

ini nantinya akan menjadi acuan bagi kontraktor pelaksana dalam menentukan 

metode pelaksanaan pekerjaan yang paling menguntungkan, baik dari segi biaya 

maupun waktu pelaksanaan. 
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Untuk mengetahui biaya yang lebih ekonomis untuk pekerjaan Pembangunan Unit 

Rumah Kost menggunakan metode antara Rencana Anggaran Biaya, Rencana 

Anggaran Pelaksana Upah Harian, dan Rencana Anggaran Upah Borongan, dapat 

dilihat pada Tabel 5.51 berikut ini: 

Tabel 5.51 Rekapitulasi Perbandingan Perhitungan 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.51 dapat diketahui bahwa perbandingan biaya 

pekerjaan pekerjaan Pembangunan Unit Rumah Kost sebagai berikut:  

a. Biaya Rencana Anggaran Pelaksana Upah Harian berbanding Rencana 

Anggaran Biaya sebesar: Rp. 847,716,072,79 : Rp. 423,701,995.17 = Rp. 

424.014.077,79 dimana pelaksana/ kontraktor memiliki profit 50% atau 

5% lebih besar dibandingkan nilai profit yang ditentukan kontraktor 

sebelumnya yaitu 12%.  

b. Biaya Rencana Anggaran Pelaksana Upah Borongan berbanding Rencana 

Anggaran Biaya sebesar: Rp. 847,716,072,79: Rp. 235.721.000,00 = Rp. 

611.995.072,79 dimana pelaksana/ kontraktor memiliki profit 72% atau 

7.2% lebih besar dibandingkan nilai yang ditentukan kontraktor 

sebelumnya yaitu 12%.  
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c. Biaya Rencana Anggaran Pelaksana Upah Harian berbanding Rencana 

Anggaran Pelaksana Upah Borongan sebesar: Rp. 423,701,995.17 – Rp 

235.721.000,00 = Rp. 187.980.995,79 atau Rencana Anggaran Pelaksana 

Upah Borongan lebih ekonomis 5,6% dibanding dengan Rencana 

Anggaran Pelaksana Upah Harian. Dimana ini bisa menjadi refrensi untuk 

para Kontraktor/ Pelaksana Proyek untuk memilih metode mana yang akan 

dipakai.  

Kelebihan dan kelemahan Metode Upah Harian dibandingkan Metode Upah 

Borongan dalam Proyek Pembangunan unit Rumah Kost :  

1. Kelebihan  

a. Metode Upah Borongan  

Dalam Metode Upah Borongan memiliki kelebihan dalam segi waktu 

dan biaya, dikarenakan pekerjaan yang tidak terpaku pada batasan 

waktu tertentu, dimana dalam Upah borongan ini pekerja biasanya 

memeliki pengalaman lebih dari pada pekerja harian dikarenakan 

sesuai dengan keahlian pekerja sehingga pekerjaan yang dilakukan 

lebih effisien dalam segi biaya dan waktu.  

b. Metode Upah Harian  

Dalam Metode Upah Harian memiliki kelebihan dalam segi waktu, 

dikarenakan jumlah pekerja dapat diatur sesuai batasan waktu yang 

akan ditentukan, sehingga bisa mendapatkan waktu yang cepat.  

2. Kelemahan  

a. Metode Upah Borongan  

Dalam Metode Upah Borongan memiliki kelemahan dalam segi waktu 

dikarenakan pekerjaan yang bisa terlambat akibat jumlah pekerja yang 

diatur tidak langsung yang beresiko pada penjadwalan waktu yang 

sering kali mengalami keterlambatan.  

b. Metode Upah Harian  

Dalam Metode Upah Harian memiliki kelemahan dalam segi biaya 

dikarenakan pekerjaan dapat diatur langsung oleh owner dimana jika 

pekerjaan tidak tepat atau sesuai akan mengalami penambahan jumlah 
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pekerja dikarenakan batasan waktu yang terbatas sehingga harus 

melakukan penambahan pekerja yang berakibat pada segi pengluaran 

biaya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang penulis laksanakan terkait 

Analisis Perbandingan Upah Tenaga Kerja Harian dan Borongan Berdasarkan 

Rencana Anggaran Biaya Pada Proyek Pembangunan Unit Rumah Kost di Banda 

Aceh, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Total biaya upah tenga kerja dengan sistem harian pada proyek pembangunan 

rumah kost di Banda Aceh adalah sebesar Rp. 423,701,995.17. 

2. Total biaya upah tenaga kerja dengan sistem borongan pada proyek 

pembangunan rumah kost di Banda Aceh adalah sebesar Rp. 235.721.000,00 

3. Terdapat selisih biaya sebesar Rp. 187.980.995,79 atau 5.6 % antara kedua 

sistem, dimana sistem borongan lebih ekonomis dibandigkan sistem harian 

5.2 Saran 

1. Pada pekerjaan Finishing, sebaiknya owner memilih Metode Upah Harian 

dikarenakan selisih biaya yang lebih hemat dibandingkan metode Upah 

Borongan.  

2. Pada pekerjaan yang khusus atau sepesialis sebaiknya pekerjaan menggunakan 

Metode Upah Borongan, hal ini dikarenakan biaya yang lebih efisien dan 

waktu pengerjaan yang lebih singkat dibandingkan dengan Metode Upah 

Harian. 
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Gambar 1.1 Denah Lt.1 

 

Gambar 1.2 Denah Lt. 2 

  



   80 
 

 

Gambar 1.3 Potongan A-A 

 

 

Gambar 1.4 Potongan B-B 
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